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va kepada binatang Ketimbang
manusia,” kata Wayan Asta, vang
piawai melukis monyet, "Akhirnya,
diaku bahwa bebek atau macan lebih
jujurdaripadaorang,” sahut Ayung,
si jago melukis kucing dan anjing
Beberapa bulan setelah peristi
wa "fabel sosial politik™ yang meng

gemparkan itu, para pelukis hewan
lantas berkumpul dan membuat pa-
neran bersama. Pameran diadakan
di Galeri Santi, Kemang, Jakarta,
ebruari- 14 Maret, dengan tema
Satwa Sang Primadona”. Sebuah
pameran parodik dan satirik. Disa
tu s151 ingin membandingKkan bud)
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Kitakah singa itu, engkaukah monvel
iu? Jikalau singa dan monyet yang
hewan melakukan 1tu, apakah kit
juga melakukan hal yang sama?

Hewan pun ternyata bisa bertin
dak transparan, terus terang, tanpa
selingkuh dan sembunyi-sembunyi
Hal itu diperlihatkan dalam luki sar in
I:I}'L'II"I'|||\.|l"~l.'|"lrlll'|'._' | Imngga ir. Raja
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Pada bagian lain, Lucia Hartini
berkisah bahwa hewan, vang diwa
kilioleh kuda I\Lul,m:\ a, lebih mema
hami fenomena-fenomena alam
ketimbang manusia. Dengan baha
sa surcalistik, 1a melukiskan sepa-
sang kuda yang berlari tenang ke te-
pian, ketika bumi berdenyut dan om-
bak besar datang menggul ung. Mere-
ka tak takabur untuk melawan

Wayan Asta memberikan con
toh, betapa rahavat monyet (yang
disitir dari cerita Ramavana) |.Ill|-'|
lebih bisa bersatu fisik dan hati dari-
[".1l.|.l manusia, Yang sering cakar-
cakaran antarsesama

Manusia layak terus belajar kepa
da hewan, lantaran manusia sesung
guhnya tak berbeda jauh dengan he
wan. "Manusia adalah satwa vang
memakai alat,” kata Thomas Car.
lyle, sejarawan Skotlandia (17 1J"~
18X1}). Dengan alat-alat itu, manu-
s1a lalu merasa di atas segala-gala-
nya. Lukisan-lukisan di pameran ini
menegaskan kalimat Carlyle it

Namun, pergelaran yang mengu-
bah galeri jadi "kebun binatang” itu
(di galen diputar video hewan dan
suara-suara hewan) tidak melulu
menyindir-nyindir. Ada sejumlah
Karya vang justru menghadirkan
hewan dalam upaya menyakralkan-
nyva. Lukisan bangau-bangau Ket
sepi, misalnya, i Bali, bangau,
blekok, atau kokokan terbilang sat-
wa vang dihormati. Lukisan .";L'pi
vang indah, mirip sebuah balada.
Bravo hewan!

Agus Dermawan T.
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